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ABSTRAK 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Problem Solving dengan model 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here pada tema organ gerak hewan 

dan manusia subtema organ gerak hewan pembelajaran 1 dan 2 kelas V SD 

Negeri 060877 Medan perjuangan. Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Eksperiment dengan sampel dalam adalah seluruh kelas V SD Negeri 

060877 Medan Perjuangan, yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VA (kelas 

eksperimen 1) sejumlah 30 orang siswa dan VB (kelas eksperimen 2) 

sejumlah 30 orang siswa. Dari analisis data diperoleh hasil rata-rata kelas 

eksperimen pada pretest (54,53) dan postest (84,80) sedangkan pada kelas 

kontrol pretest (54,80) dan postest (71,33) pada taraf signifikan (α = 0,05) 

kedua kelas berdistribusi normal karena Lhitung < Ltabel yaitu Lhitung (0,157) < 

Ltabel (0,161), (kelas eksperimen 1) dan Lhitung (0,142) < Ltabel (0,161), (kelas 

eksperimen 2). Uji   homogenitas pada postest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan nilai F(max)< Ftabel yaitu 1,38 < 1,86. Dilakukan uji t pada 

taraf (α = 0,05) thitung > ttabel yaitu 6,63 > 1,80. Dengan ini membuktikan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Problem Solving dengan model pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here di kelas V SD Negeri 060877 Medan Perjuangan T.A 

2019/2020. 

Kata kunci : Problem Solving, Everyone Is A Teacher Here, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

pendidikan dari sebuah kelas di sekolah. Keberhasilan sebuah pembelajaran dalam 

kelas bergantung pada kepiawaian guru dalam pemilihan metode, teknik, dan 

strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran 

yang akan disampaikan. Guru tidak hanya membangun pengetahuan siswa saat 

proses pembelajaran, lebih dari itu guru memiliki tugas yang lebih penting yaitu 

dapat menyesuaikan dan memahami karakteristik setiap siswa. Melalui cara 
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tersebut maka dapat tercipta proses kegiatan pembelajaran yang kondusif, 

menyenangkan serta interaksi antara siswa dengan guru menjadi lebih aktif guna 

mencapai hasil belajar yang memuaskan.   

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan dua 

orang guru kelas V di SD Negeri 060877 Medan Perjuangan, pembelajaran 

tematik dirasakan saat ini masih belum berjalan secara optimal, dimana dalam 

proses pembelajaran siswa lebih dominan mendengarkan saja dan kurang 

melibatkan aktivitas belajar lainnya. Serta siswa juga kurang aktif dalam proses 

pembelajaran terutama dalam hal bertanya, pada peningkatan hasil belajar siswa 

bukan hanya peran guru yang dibutuhkan tetapi siswa sendirilah yang dituntut 

berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Kurangnya usaha guru memberi 

perhatian kepada perbedaan individu dan kebutuhan individu, sehingga sebagian 

besar siswa tidak mampu menguasai materi pelajaran. Tentunya hal ini juga 

menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa yang menunjukkan 

bahwa masih terdapat siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. KKM SDN 

060877 Medan Perjuangan adalah 70. 

Dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan tersebut hasil belajar siswa yang 

diperoleh tergolong rendah, kurang dari 70% siswa yang dapat memenuhi standar 

nilai ketuntasan minimum yaitu 70, sehingga harus dilakukan remedial agar 

seluruh siswa dapat dinyatakan tuntas terhadap materi yang diajarkan. Upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah guru harus memilih dan 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, yang digunakan yaitu 

model pembelajaran Problem solving dan Every One Is A Teacher Here agar 

siswa bisa lebih berpikir, aktif, dan kreatif dalam proses pembelajaran. Problem 

Solving merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk 

mencari informasi, menganalisis situasi dan mengidentifikasi masalah dengan 

tujuan untuk menghasilkan alternatif sehingga dapat menemukan cara 

menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah 

investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah. 

Menurut Shoimin (2016:136) Model Problem Solving adalah salah satu model 

mengajar yang digunakan oleh guru dalam kegiatan proses pembelajaran. Model 

ini dapat menstimulasi peserta didik dalam berpikir yang dimulai dari mencari 

data sampai merumuskan kesimpulan sehingga peserta didik dapat mengambil 

makna dari kegiatan pembelajaran 

Adapun keunggulan model Problem Solving sebagai berikut : melatih siswa 

untuk mendesain suatu penemuan, berpikir dan bertindak kreatif, memecahkan 

masalah yang dihadapi secara realistis, mengidentifikasi dan melakukan 

penyelidikan, menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan, merangsang 

perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang 
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dihadapi dengan tepat, dan dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan 

dengan kehidupan. 

Sedangkan Every One Is A Teacher Here merupakan model pembelajaran 

yang mengajak siswa untuk aktif dan berupaya untuk menjadikan semua siswa 

sebagai narasumber. Seluruh siswa akan berperan menjadi guru dan menjelaskan 

materi sesuai dengan soal yang diperolehnya. Dengan melaksanakan model 

tersebut siswa akan menjadi lebih aktif dan berusaha untuk mencari jawaban dari 

soal yang diperolehnya, sehingga siswa akan lebih memahami materi pelajaran. 

 Menurut Sulaiman (2016:154)Every One Is A Teacher Here adalah suatu 

strategi pembelajaran yang dirancang untuk memudahkan siswa memperoleh 

partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab individu, model ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertindak sebagai seorang pengajar 

terhadap peserta lain. Menurut Suprijono (2015:110) model everyone is a teacher 

here merupakan cara tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara 

keseluruhan maupun individual. Adapun keunggulan model Every One Is A 

Teacher Here sebagai berikut: mendukung dan meningkatkan prose pembelajaran, 

melatih siswa untuk bertanggung jawab, meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat, menganalisis masalah, dan keterampilan membuat 

kesimpulan, dan merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir 

termasuk daya ingatan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yayuk Retnawati dkk, 2018 

dengan judul “Kefektifan Model Problem Solving Dengan Media Prezi Terhadap 

Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 

Tretep Kecamatan Tretep”. Ditemukan kurang dari 70% dari jumlah siswa 

mempunyai kemampuan memecahkan masalah yang rendah. Yang berarti nilai 

KKM siswa belum tercapai. Kemampuan memecahkan masalah siswa lebih baik 

setelah pembelajaran menggunakan model problem solving dengan media prezi 

dengan persentasi aspek kemampuan memecahkan masalah matematika sebanyak 

72,52%. Penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman, 2016 dengan judul “Pengaruh 

Everyone Is A Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Rata-

rata hasil belajar matematika siswa yang diperoleh melalui model pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar 

matematika siswa yang diperoleh melalui strategi ekspositori. Dan penelitian yang 

dilakukan oleh Yenni Fitria Surya, 2017 dengan judul “Penerapan Pendekatan 

Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

IPA Kelas IV SD Negeri 002 Langgini”. Menggunakan model problem solving 

dalam mata pelajaran IPA terjadi peningkatan belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak orang yang mendapat nilai 70 keatas dari 

28 orang siswa. Pada siklus ke II terdapat 26 orang yang mendapat nilai 70 

keatasa dari 28 orang siswa. 
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan penulis ingin melihat 

perbedaan hasil belajar dengan menggunakan 2 model tersebut. Atas dasar 

pemikiran inilah yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“ Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Solving Dengan Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

HerePada Tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia Di Kelas V SD Negeri 

060877 Medan Perjuangan Tahun Ajaran 2019/2020” 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen) 

menggunakan desain pretes-posttest control design yang melibatkan dua kelas 

yang diberi perlakuan berbeda. Untuk mengetahui hasil belajar tema organ gerak 

hewan dan manusia subtema organ gerak hewan dilakukan dengan tes pada kedua 

kelas sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Kelas Prestest Treatment Posttest 

VA Problem Solving T1 X1 T2 

VB 
Everyone Is A 

Teacher Here 
T1 X2 T2 

(Salahudin, 2017:252) 

Keterangan: 

T1 = Pemberian Pretest 

T2 = Pemberian Posttest 

X1 = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Solving. 

X2 = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran ETH (Everyone Is A 

  Teacher Here) 

Prosedur Penelitian 
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1. Memberikan tes awal (pretest) kepada kedua kelas untuk mengukur 

kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan sebagai 

dasar pengelompokan. 

2. Melaksanakan pembelajaran dengan materi yang sama pada dua kelas 

sampel yaitu kelas VA diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Solving dan kelas VB menggunakan model 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. 

3. Memberikan tes akhir (posttest) kepada kedua kelas untuk mengukur 

tingkat penguasaan terhadap materi yang telah diajarkan. Soal yang 

diberikan kepada kedua kelas, waktu dan lama penelitian adalah sama. 

Pengambilan data melalui tes dan observasi. 

4. Menghitung perbedaan antara tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

masing-masing kelas. 

Membandingkan perbedaan-perbedaan tersebut untuk menentukan apakah ada 

perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran Problem Solving dengan 

menggunakan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here pada tema organ 

gerak hewan dan manusia.  

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes dan Observasi. 

Menurut Manurung (2012:67) “tes merupakan sebagai alat pengukur yang 

mempunyai standar objektif sehingga dapat dipergunakan untuk mengukur dan 

membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu”. Instrumen penelitian 

yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa yang terdiri 

dari 35 soal dalam bentuk tes pilihan berganda dengan empat jawaban alternatife. 

Menurut Purwanto (2017:66) “tes hasil belajar adalah tes penguasaan siswa 

terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa”. Sebelum tes 

hasil belajar digunakan soal ini terlebih dahulu di uji validitas dan reabilitasnya 

oleh validitas item. 

Lembar observasi aktifitas siswa berisi semua aspek kegiatan yang diamati pada 

saat proses pembelajaran. Setiap siswa diamati point kegiatan yang diaati dengan 
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cara memberi tanda check list (√) pada lembar observasi sesuai dengan aspek 

yang ditentukan. 

Hipotesis yang diuji berbentuk: 

H0 : 𝑋 ̅1 ≠ �̅�2  : Tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik dengan   

menggunakan model pembelajaran Problem Solving 

dan dengan menggunakan model pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here. 

H1 :𝑋 ̅1 = �̅�2 : Adanya perbedaan hasil belajar peserta didik dengan      

menggunakan model pembelajaran Problem Solving 

 dan dengan menggunakan model pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here . 

 

PEMBAHASAN 

 Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil belajar 

siswa menggunakan model pembelajaran Problem Solving dengan model 

pembelajaran Everyone Is A Taecher Here pada tema Organ Gerak Hewan Dan 

Manusia subtema Organ Gerak Hewan pembelajaran 1 dan 2 kelas V SD Negeri 

060877 Medan Perjuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Solving dengan model pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here pada tema organ Gerak Hewan Dan Manusia subtema Organ Gerak 

Hewan pembelajaran 1 dan 2 kelas V SD Negeri 060877 Medan Perjuangan. 

1. Perubahan Hasil Belajar Siswa Diajar Dengan Model Pembelajaran 

Problem Solving  Pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Subtema Organ Gerak Hewan Pembelajaran 1 dan 2 

 Berdasarkan hasil belajar pretest siswa pada kelas eksperimen 1 bahwa nilai 

tertinggi diperoleh siswa adalah 80 dan nilai terendah adalah 32 dengan nilai 

maksimum 100. Dengan rata-rata = 54,53 standar deviasi (SD) = 17,83 dan 

varians = 318,05. Sedangkan berdasarkan hasil belajar postest siswa pada kelas 

eksperimen 1 bahwa nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 96 dan nilai 

terendahadalah 76 dengan nilai maksimum 100. Dengan rata-rata 84,80 standar 

deviasi (SD) = 7,16 dan varians = 51,2. 

 Dengan demikian bahwa hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

Problem Solving di kelas eksperimen 1 terjadi perubahan. Hasil belajar 

menggunakan model Problem Solving pada kelas eksperimen 1 diperoleh dari 

data pretest dengan nilai rata-rata (�̅� = 54,53) dengan standar deviasi 17,83 dan 
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nilai postest dengan nilai rata-rata (�̅�1 = 84,80) dengan standar deviasi 7,16 yang 

berarti terjadi selisih hasil belajar yang diperoleh sebesar 30,27. 

Model pembelajaran Problem Solving merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan bagi siswa melatih kemampuan dalam 

memecahkan suatu permasalahan dan secara tidak langsung siswa dapat 

memecahkan masalah atau persoalan dari materi yang dipelajari  dan hasil belajar 

siswa juga akan mengalami peningkatan. 

2. Perubahan Hasil Belajar Siswa Diajar Dengan Model Pembelajaran 

Everyone Is A Teacher HerePada Tema Organ Gerak Hewan Dan 

Manusia Subtema Organ Gerak Hewan Pembelajaran 1 dan 2 

 Berdasarkan hasil belajar pretest siswa pada kelas eksperimen 2 bahwa nilai 

tertinggi diperoleh siswa adalah 88 dan nilai terendah adalah 24 dengan nilai 

maksimum 100. Dengan rata-rata = 54,80 standar deviasi (SD) = 18,2 dan varians 

= 331,2. Sedangkan berdasarkan hasil belajar postest siswa pada kelas eksperimen 

2 bahwa nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 84 dan nilai terendah adalah 60 

dengan nilai maksimum 100. Dengan rata-rata 71,33 standar deviasi (SD) = 8,41 

dan varians = 70,7. 

 Dengan demikian bahwa hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here di kelas eksperimen 2 terjadi perubahan. Hasil 

belajar menggunakan model Everyone Is A Teacher Here pada kelas eksperimen 2 

diperoleh dari data pretest dengan nilai rata-rata (�̅� = 54,80) dengan standar 

deviasi 18,20 dan nilai postest dengan nilai rata-rata (�̅�2 = 71,33) dengan standar 

deviasi 8,41 yang berarti terjadi selisih hasil belajar yang diperoleh sebesar 16,53. 

3. Perbedaan Hasil Belajar Tema Organ Gerak Hewan Dan manusia 

Subtema Organ Gerak Hewan Pembelajaran 1 dan 2 Siswa Kelas V 

Antara Model Pembelajaran Problem Solving Dan Dengan Model 

Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here  

 Tes diberikan kepada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan 

nilai rata-rata kelas eksperimen 1 yang menggunakan model Problem Solving 

sebesar 84,80 dengan nilai tertinggi 96 kategori sangat baik dan nilai terendah 76 

dengan baik. Sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen 2 yang menggunakan 

model Everyone Is A Teacher Here sebesar 71,33 dengan nilai tertinggi 84sangat 

baik dan nilai terendah 60 dengan kategori cukup. 

 Pengujian normalitas data digunakan dengan uji liliefors. Kelas eksperimen 

1 yang menggunakan model Problem Solving diperoleh Lhitung = 0,157. Sedangkan 

Ltabel (α = 0,05) = 0,161. Karena Lhitung (0,157) < Ltabel (0,161), maka data 

berdistribusi normal. Sedangkan Kelas eksperimen 2 yang menggunakan model 

Everyone Is A Teacher Here diperoleh Lhitung = 0,142. Sedangkan Ltabel (α = 0,05) 

= 0,161. Karena Lhitung (0,142) < Ltabel (0,161), maka data berdistribusi normal. 



 

Seminar Nasional Pendidikan Dasar Universitas Negeri Medan 2019 

 

ISBN: 978-602-53076-1-4 |  61 

 
 
 

 Selanjutnya untuk melihat apakah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini homogen atau tidak maka digunakan uji homogenitas dengan uji F 

(max).Berdasarkan perhitungan yang dilakukan maka diperoleh harga untuk nilai 

F(max)< Ftabel (1,38<1,86) jadi dapat disimpulkn bahwa kedua sampel antara kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berasal dari kelompok homogen. 

 Hasil pengujian hipotesis untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan hasil 

belajar siswa antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dilakukan  uji 

statistik dua pihak dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,63>1,80. Hal ini 

membuktikan bahwa ada perbedaan antara hasil belajar yang signifikan 

menggunakan model pembelajaran Problem Solving dengan model Everyone Is A 

Teacher Here pada tema organ gerak hewan dan manusia subtema organ gerak 

hewan pembelajaran 1 dan 2 kelas V SDNegeri 060877 Medan Perjuangan. 

 Selain data di atas peneliti juga menggunakan lembar observasi aktivitas 

siswa, dimana perbedaan dapat terlihat pada aktivitas belajar siswa pada model 

pembelajaran Problem Solving di kelas eksperimen 1 memiliki hasil 82,35%, 

dimana sebanyak 24 orang siswa melakukan aktivitas belajar yang berada pada 

(aktivitas siswa pada lembar observasi). Sedangkan pada model Everyone Is A 

Teacher Here di kelas eksperimen 2 memiliki hasil 79,41%, dimana sebanyak 21 

orang siswa melakukan aktivitas belajar yang berada pada (aktivitas siswa pada 

lembar observasi). Maka tidak terlalu terlihat perbedaan yang signifikan pada 

aktivitas belajar siswa. Nilai yang diperoleh dari hasil belajar siswa yang 

menggunakan model Problem Solving dengan rata-rata 84,80 dengan nilai 

tertinggi 96, sedangkan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dengan 

nilai rata-rata 71,33 dengan nilai tertinggi 84. 

 Berdasarkan penelitian di SD Negeri 060877 Medan Perjuangan pada tahun 

ajaran 2019/2020 dan hasil yang diperoleh dari data penulis menyimpulkan bahwa 

ada perbedaan hasil belajar siswa dengan penerapan model Problem Solving di 

kelas VA dan model Everyone Is A Teacher Here di kelas VB pada tema organ 

gerak hewan dan manusia subtema organ gerak hewan pembelajaran 1 dan 2 SD 

Negeri 060877 Medan Perjuangan TA.2019/2020. 

 Penelitian ini telah jelas memperlihatkan bahwa model pembelajaran yang 

berbeda akan menghasilkan hasil belajar yang berbeda pula, atau dengan kata lain 

pemilihan model pembelajaran akan berdampak pada hasil belajar siswa. Dalam 

penelitian ini dapat dikatakan pemilihan model berperan dalam pencapaian hasil 

belajar karena dari dua kelompok eksperimen tersebut yang berbeda hanya model 

pembelajarannya saja sedangkan soal tes, pengajar, dan materi sama serta 

kemampuan awal siswa juga homogen.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu: 

 Hasil belajar menggunakan model Problem Solving pada tema organ gerak 

hewan dan manusia subtema organ gerak hewan pembelajaran 1 dan 2 dan 

urutannya di kelas V SD Negeri 060877 Medan Perjuangan dengan nilai rata-rata 

84,80. dengan standar deviasi 7,16 dan varians sebesar 51,2. Nilai tertinggi 

diperoleh siswa adalah 96 dan nilai terendah 76. 

 Hasil belajar menggunakan model Everyone Is A Teacher Here pada kelas 

eksperimen 2 pada tema organ gerak hewan dan manusia subtema organ gerak 

hewan pembelajaran 1 dan 2 dan urutannya di kelas V SD Negeri 060877 Medan 

Perjuangan dengan nilai rata-rata 71,33 dengan standar deviasi 8,41 dan varians 

sebesar 70,7. Nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 84 dan nilai terendah 60  

 Pengujian hipotesis diperoleh thitung  > ttabel yaitu 6,63>1,80 sehingga H1 

diterima dan H0 ditolak. Dimana H1 yaitu ada perbedaan hasil belajar siswa yang 

signifikan antara penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan model 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here di kelas V SD Negeri 060877 Medan 

Perjuangan. 
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